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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (ar-Ra‟d:11) 
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KEBUTUHAN SEKSUAL SEBAGAI ALASAN PENGAJUAN IZIN 

POLIGAMI DALAM PERSPEKTIF GENDER (ANALISIS PUTUSAN 

PENGADILAN AGAMA JEPARA) 

 

ABSTRAK 

 

Poligami sering terjadi di masyarakat, sementara ada yang menganggap 
poligami merupakan ketidakadilan gender bagi kaum permpuan. Pembahasan 

dalam tesis ini meliputi pertimbangan hakim dalam pemberian izin poligami 

dengan alasan kebutuhan seksual di Pengadilan Agama Jepara dan perspektif 

gender terhadap pemberian izin poligami dengan alasan kebutuhan seksual di 

Pengadilan Agama Jepara. 

Dengan pendekatan yuridis normative, maka penelitian ini 

disepesifikasikan sebagai deskriptif analisis dengan data yang dikumpulkan 

melalui data kepustakaan dan data lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pertimbangan hakim dalam 
pemberian izin poligami dengan alasan kebutuhan seksual di Pengadilan Agama 

Jepara didasarkan pada pertimbangan fakta-fakta secara yuridis suami atau 

pemohon terbukti telah memenuhi unsur alasan fakultatif dan syarat kumulatif 

yang sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada pasal 4 ayat (2) huruf a dan 

Pasal 5 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Pasal 55 ayat 

(2), Pasal 57 huruf (a) dan Pasal 58 ayat (1) huruf (a) dan huuf (b) KHI. Akhirnya 

Majelis Hakim berpendapat bahwa pemohon telah mencukupi alasan hukum oleh 

kartenanya patut untuk dikabulkan. Meskipun izin poligami karena alasan 

ketidakmampuan dalam melayani kebutuhan seksual suami tidak disebutkan 

secara khusus dalam UU No 1 Tahun 1974, namun Majelis Hakim menafsirkan 

bahwa ketidakmampuan pelayanan kebutuhan seksual dapat disetarakan dengan 

alasan poligami karena istri tidak mampu menjalankan kewajibannya sebagai istri. 

Analisis perspektif gender terhadap pemberian izin poligami dengan alasan 

kebutuhan seksual di Pengadilan Agama Jepara telah memenuhi unsur keadilan 

gender yang terlihat pada penerapan peraturan yang ditetapkan baik dalam Islam 

maupun perundang-undangan merupakan wujud keadilan, yaitu ketika saat istri 

dalam keadaan sehat, memiliki keturunan, maka poligami tidak diperbolehkan. 

Pemberian izin poligami bukan bermaksud merendahkan wanita, melainkan 

persyaratan tersebut sebagai pintu darurat, yang mana apabila syarat tersebut tidak 

terpenuhi maka poligami tidak diperbolehkan. Adil yang ditonjolkan dalam 

perkara izin poligami ialah perihal adil secara lahiriah, karena keadilan bathiniah 

atau rasa cinta itu merupakan kuasa Allah dan adil secara lahiriah di sini tidak 

mesti satu dibagi dua, melainkan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
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SEXUAL NEEDS AS A REASON FOR APPLYING FOR 

POLYGAMY PERMITS IN A GENDER PERSPECTIVE (ANALYSIS 

OF JEPARA RELIGIOUS COURT RULINGS) 

ABSTRACT 

 
Polygamy often occurs in society, while some consider polygamy to be a 

gender injustice for women. The discussion in this thesis includes the judge's 

consideration in granting polygamy permission on the grounds of sexual need in 

the Jepara Religious Court and the gender perspective on granting polygamy 

permission on the grounds of sexual need in the Jepara Religious Court. 

With a normative juridical approach, this research is classified as 
descriptive analysis with data collected through literature data and field data. 

Based on the results of the study, it is known that the judge's consideration 

in granting permission for polygamy on the grounds of sexual necessity in the 

Jepara Religious Court is based on consideration of the juridical facts of the 

husband or applicant proven to have fulfilled the elements of facultative reasons 

and cumulative requirements in accordance with the provisions contained in 

article 4 paragraph (2) point a and Article 5 paragraph (1) of Law Number 1 of 

1974 concerning Marriage jo. Article 55 paragraph (2), Article 57 letter (a) and 
Article 58 paragraph (1) letter (a) and huuf (b) KHI. Finally, the panel of judges 

held that the petitioner had sufficient legal reasons by his carthens to be 

granted. Although the permission for polygamy for reasons of inability to serve 

the sexual needs of the husband is not specifically mentioned in Law No. 1 of 

1974, the Panel of Judges interprets that the inability to serve sexual needs can be 

equated with the reason of polygamy because the wife is unable to carry out her 

obligations as a wife. The gender perspective analysis of the granting of polygamy 

permits on the grounds of sexual needs in the Jepara Religious Court has fulfilled 

the element of gender justice seen in the application of regulations stipulated in 

both Islam and legislation is a form of justice, namely when the wife is in good 

health, has children, then polygamy is not allowed. Granting permission for 

polygamy is not intended to demean women, but the requirement as an emergency 

exit, where if these conditions are not met, polygamy is not allowed. The justice 

highlighted in the case of permission for polygamy is about outwardly just, 

because inner justice or love is the power of God and outwardly just here does not 

have to be divided in half, but adapted to the situation and conditions. 
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